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ABSTRAK

PENDUGAAN BOBOT BADAN KAMBING JAWARANDU BETINA
MENGGUNAKAN UKURAN TUBUH DENGAN METODE LINIER DAN
KUADRATIK DI DESA FAJAR MATARAM, KECAMATAN SEPUTIH
MATARAM, KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

Oleh
Daffa Rizky Alhafidz

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi dan regresi yang terbaik dalam
menduga bobot badan kambing Jawarandu menggunakan persamaan linier dan
kuadratik yang menggunakan ukuran tubuh, seperti lingkar dada (LD), panjang badan
(PB), dan tinggi pundak (TP). Penelitian ini menggunakan metode survei yang
dilakukan di Peternakan Rakyat di Desa Fajar Mataram, Kecamatan Seputih
Mataram, Kabupaten Lampung Tengah pada bulan Maret 2025. Data yang diperoleh
ditabulasi menggunakan program Excel. Data dianalisis korelasi dan regresi linier dan
kuadratik antara variabel independent dan dependen menggunakan program R. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran tubuh memiliki korelasi linier dengan
bobot badan kambing Jawarandu betina yaitu LD 0,941 (Sangat Kuat); PB 0,846
(sangat Kuat); dan TP 0,728 (Kuat). Korelasi kuadratik antara ukuran tubuh dengan
bobot badan kambing Jawarandu betina yaitu LD 0,943 (Sangat Kuat); PB 0,847
(sangat Kuat); dan TP 0,723 (Kuat). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
persamaan linier antara ukuran tubuh dengan bobot badan yaitu BB=-41,63981 +
1,01125LD; BB =-32,68360 + 1,00224PB; BB =—22,51608 + 0,84504TP dengan
koefisien determinasi (R?) berturut-turut yaitu 88,66%; 71,53%; dan 53,09%.
Persamaan kuadratik antara ukuran tubuh dengan bobot badan yaitu BB = 12,353469
—0,586343LD + 0,011730LD?* BB =-0,613905 — 0,065181PB + 0,008814PB?*; BB
=—63,70000 + 2,21765TP — 0,01134TP? dengan R? berturut-turut yaitu 89,09%;
71,78%; dan 53,59%. Dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi terbaik pada hasil
penelitian ini adalah persamaan regresi kuadratik menggunakan LD dengan R?
89,09%.

Kata kunci : Bobot badan,kambing Jawarndu betina, korelasi, regresi linier dan
kudratik, ukuran tubuh



ABSTRACT

ESTIMATION OF THE BODY WEIGHT OF FEMALE JAWARANDU GOATS
USING BODY SIZE WITH LINEAR AND QUADRATIC METHODS IN
FAJAR MATARAM VILLAGE, SEPUTIH MATARAM DISTRICT, CENTRAL
LAMPUNG REGENCY

By
Daffa Rizky Alhafidz

This study aims to determine the best correlation and regression model to estimate the
body weight of female Jawarandu goats using linear and quadratic equations based on
body measurements, such as chest girth (CG), body length (BL), and shoulder height
(SH). The research employed a survey method and was conducted on smallholder
farms in Fajar Mataram Village, Seputih Mataram District, Central Lampung
Regency in March 2025. The collected data were tabulated using Microsoft Excel and
analyzed using linear and quadratic correlation and regression between independent
and dependent variables with the R program. The results showed that body
measurements had a linear correlation with the body weight of female Jawarandu
goats: CG 0,941 (very strong); BL 0,846 (very strong); and SH 0,728 (strong). The
quadratic correlations were: CG 0,943 (very strong); BL 0,847 (very strong); and SH
0,723 (strong). The linear regression equations between body measurements and body
weight were: BW =-41,63981 + 1,01125CG; BW =-32,68360 + 1,00224BL; BW =
-22,51608 + 0,84504SH, with coefficient of determination (R?) values of 88,66%;
71,53%; and 53,09%, respectively. The quadratic regression equations were: BW =
12,353469 — 0,586343CG + 0,011730CG?; BW =-0,613905 — 0,065181BL +
0,008814BL?% BW = -63,70000 + 2,21765SH — 0,01134SH?; with R? values of
89,09%; 71,78%; and 53,59%, respectively. It can be concluded that the best
regression model based on this study is the quadratic regression model using CG with
R? values of 89,09%.

Keywords : Body weight, female Jawarandu goat, correlation, linear and quadratic
regression, body measurements
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kambing adalah salah suatu golongan ternak ruminansia yang memiliki peran penting
dalam sektor peternakan. Hewan ini tergolong ke dalam kelompok hewan memamah
biak, yang berarti mereka memiliki sistem pencernaan unik dengan beberapa
lambung, seperti rumen, retikulum, omasum, dan abomasum. Sistem ini
memungkinkan kambing untuk mencerna makanan berserat tinggi, seperti rumput,
dedaunan, dan jerami, yang sulit dicerna oleh hewan non-ruminansia. Selain itu,
kambing juga dikenal sebagai hewan yang adaptif terhadap berbagai kondisi
lingkungan, sehingga dapat dipelihara di berbagai daerah, seperti dataran tinggi atau
rendah. Kambing mengandung sumber protein hewani yang memberikan kontribusi
melalui daging, susu, dan kulitnya sehingga mempunyai nilai ekonomis yang besar.
Tidak hanya itu, keberadaan kambing dalam sistem pertanian terpadu juga membantu
dalam pengelolaan limbah organik, seperti penggunaan kotoran kambing sebagai

pupuk alami yang bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah.

Pengembangan ternak kambing berpeluang menjanjikan di masa mendatang, terutama
dalam mendukung keberlanjutan sektor peternakan dan pertanian. Hal ini disebabkan
oleh tingginya permintaan terhadap produk-produk hasil ternak kambing, seperti
daging, susu, dan kulit, baik di pasar lokal maupun nasional. Selain itu, ternak
kambing sudah dijadikan bagian yang tidak terpisah atas sistem usaha tani di Provinsi
Lampung. Sebagai salah satu daerah agraris, Lampung memiliki kondisi geografis

dan iklim yang mendukung pengelolaan usaha peternakan kambing secara efektif.



Masyarakat di Provinsi Lampung memanfaatkan ternak kambing tidak hanya sebagai
sumber pendapatan tambahan, tetapi juga sebagai aset ekonomi yang dapat
diperjualbelikan sewaktu-waktu untuk memenuhi kebutuhan mendesak. Keberadaan
ternak kambing juga menjadi bagian integral dari sistem pertanian terpadu, dimana
kotoran kambing dipergunakan menjadi pupuk organik dalam memaksimalkan
kesuburan tanah pertanian. Selain itu, kambing juga sering digunakan dalam praktik
sosial dan budaya setempat, seperti dalam acara keagamaan atau tradisi adat yang

melibatkan hewan ternak.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Lampung (2021), terjadi peningkatan
signifikan pada populasi kambing di Daerah Lampung. Jumlah kambing yang
sebelumnya tercatat sebanyak 1.459.409 ekor di tahun 2019 meningkat hingga
1.573.787 ekor di tahun 2021. Wilayah di Provinsi Lampung dengan populasi
kambing yang cenderung tinggi adalah Kabupaten Lampung Tengah. Menurut data
dari Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung tahun 2021,
pertumbuhan kambing di Kabupaten Lampung Tengah terdapat 291.293 ekor.
Golongan kambing yang paling sering dibudidayakan masyarakat di kawasan ini
adalah kambing Jawarandu, yang dikenal memiliki keunggulan dalam adaptasi

terhadap lingkungan setempat serta hasil produksinya yang bernilai ekonomis.

Kambing Jawarandu, atau yang sering disebut kambing Bligon menjadi suatu
golongan kambing unggulan yang dihasilkan atas proses silang di antara kambing
kacang lokal dan kambing etawa. Kambing tersebut memiliki komposisi genetik yang
didominasi oleh kambing kacang, dengan persentase >50%, yang menjadikan
karakteristik fisiknya sangat mirip dengan kambing kacang. Namun, ukuran tubuh
kambing Jawarandu lebih besar, yang memberikan keunggulan dalam hal

produktivitas, baik untuk daging maupun susu.

Kambing ini dikenal sebagai hewan ternak yang serbaguna dan mudah beradaptasi
dengan berbagai kondisi lingkungan. Kemampuannya bertahan dalam situasi pakan

yang terbatas serta daya tahan yang tinggi terhadap iklim tropis menjadikannya



pilihan yang ideal bagi peternak, terutama di wilayah pedesaan dan semi-urban.
Selain itu, kambing Jawarandu memerlukan perawatan yang relatif mudah, sehingga

cocok untuk usaha peternakan berskala kecil hingga menengah.

Keunggulan lain dari kambing ini adalah kontribusinya terhadap keberlanjutan
ekonomi masyarakat. Bukan hanya menciptakan barang utama berupa daging
maupun susu, namun juga memiliki nilai tambah dari segi kulit yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku kerajinan. Di beberapa daerah, kambing Jawarandu
juga memainkan peran penting dalam kegiatan sosial dan budaya, seperti pada
upacara adat atau acara keagamaan. Dengan potensi yang besar ini, pengembangan
peternakan kambing Jawarandu dapat menjadi salah satu strategi utama untuk
meningkatkan kesejahteraan petani, memperkuat ketahanan pangan, dan mendukung
pertumbuhan ekonomi di tingkat lokal maupun nasional. Dukungan berupa pelatihan,
teknologi, dan kebijakan yang memadai diperlukan agar pemanfaatan potensi

kambing Jawarandu dapat dioptimalkan secara berkelanjutan.

Pendekatan yang lebih praktis dalam mengukur berat badan kambing bisa
dilaksanakan dengan memakai metode pendugaan bobot badan melalui ukuran tubuh
ternak tersebut. Menurut Zaki et al. (2022), beberapa penelitian menunjukkan bahwa
ukuran-ukuran tubuh ternak memiliki banyak kegunaan seperti memberi gambaran
bentuk tubuh ternak, sebagai ciri suatu bangsa tertentu dan dapat digunakan untuk
menaksir bobot badan. Hal tersebut ditambahkan oleh Rahmah ef al. (2022) bahwa
ukuran-ukuran tubuh ternak memiliki sumbangan yang sangat besar terhadap bobot
badan ternak. Hal tersebut didasari oleh pemahaman bahwa ternak diibaratkan seperti
silinder, artinya bahwa bertambahnya bobot badan akan diiringi dengan
meningkatnya ukuran-ukuran tubuh, begitu juga sebaliknya. Hubungan antara
ukuran-ukuran tubuh dengan bobot badan dapat dihitung dengan persamaan regresi
yaitu regresi linier dan regresi non linier. Perbedaan dari keduanya yaitu pada regresi
non linier variable fungsinya terdapat pangkat tertentu, sedangkan pada regresi linier
variabel terkait yang bentuk fungsinya linier (Indonant ef al., 2024). Victori et al.

(2016) menyatakan bahwa ukuran-ukuran tubuh mempunyai hubungan yang sangat



kuat dengan bobot badan kambing PE jantan umur 0—24 bulan. Kambing PE
berumur 24—26 bulan memiliki hubungan bobot badan dengan lingkar dada yang
sangat kuat dengan korelasi (r) bernilai 0,893, hubungan bobot badan dengan panjang
badan memiliki nilai korelasi (r) yang sangat kuat yaitu 0,891. Kambing PE berumur
36—60 bulan memiliki hubungan kuat pada ukuran lingkar dada dengan bobot badan
dengan korelasi (r) sebesar 0,740. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil
penelitian (Hazza, 2017) bahwa koefisien korelasi (r) ukuran-ukuran tubuh yang
memiliki hubungan sangat kuat dengan bobot badan kambing PE betina dewasa yaitu
lingkar dada umur 1—4 tahun dengan korelasi (r) berkisar antara 0,816—0,910. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa ukuran tubuh (lingkar dada) dengan bobot badan
berkorelasi sangat nyata (P<0,01). Menurut peneliti sebelumnya, bahwa bobot badan
ternak kambing dapat diduga menggunakan persamaan linier. Zurahmah (2017)
menyatakan bahwa bobot badan kambing kacang betina dewasa di Manokwari dapat
diduga menggunakan persamaan regresi linier terbaik, yaitu bobot badan = -29 +
0,643 (lingkar dada) + 0,170 (tinggi badan), dengan tingkat akurasi yang tinggi (R* =
76,4%). Menurut penelitian Yakubu et al. (2011) menyatakan bahwa bobot badan
kambing dapat diduga menggunakan persamaan non linier dengan model kuadratik.
Pada kambing umur 1,0—14,3 bulan, tinggi pundak dengan bobot badan memiliki
nilai determinasi (R?) yaitu 91% dengan persamaan regresi non linier yaitu BB = 7,84
—0,63TP + 0,02TP?. Sedangkan pada kambing umur 19,4—30,6 bulan, lingkar dada
dengan bobot badan memiliki nilai R? yaitu 92% dengan persamaan regresi non linier
yaitu BB = 28,09 — 0,94LD + 0,01LD? Namun penelitian mengenai pendugaan bobot
badan kambing Jawarandu betina menggunakan persamaan regresi linier dan non
linier masih terbatas. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pendugaan bobot badan kambing Jawarandu betina melalui ukuran-ukuran

tubuh dengan menggunakan persamaan linier dan non linier.



1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:
1. mengetahui korelasi antara ukuran tubuh dan terhadap bobot badan kambing
Jawarandu;
2. mengetahui model regresi yang terbaik dalam menduga bobot badan kambing
Jawarandu menggunakan regresi linier dan kuadratik yang menggunakan

ukuran tubuh.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan bermanfaat signifikan bagi peternak, pengembangan ilmu
pengetahuan, dan peningkatan kualitas peternakan. Bagi peternak, hasil penelitian ini
menawarkan metode praktis dan efisien untuk memperkirakan bobot badan kambing
Jawarandu tanpa memerlukan alat timbangan, yang dapat meningkatkan efektivitas
pengelolaan ternak. Dari segi ilmu pengetahuan, penelitian ini memperkaya kajian
dalam bidang peternakan dan statistika terapan, serta dapat diterapkan pada jenis
ternak lain. Selain itu, temuan ini mampu mendukung pemerintah sehubungan dengan
merancang program pelatihan untuk meningkatkan efisiensi peternakan. Bagi peneliti
dan akademisi, penelitian ini menjadi referensi penting dalam pengembangan studi
lebih lanjut mengenai estimasi bobot badan ternak dan aplikasinya dalam dunia

peternakan.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kambing Jawarandu dibudidayakan dan dilindungi untuk memastikan bahwa jumlah
populasinya hingga 80% atas keseluruhan banyaknya kambing dalam daerahnya.
Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan keberlanjutan spesies ini, menjaga
keberagaman genetik, serta mendukung kestabilan ekosistem lokal, dengan harapan
dapat memperkuat peran kambing Jawarandu sebagai sumber daya yang penting
untuk penduduk setempat, berdasarkan segi ekonomis atau kebudayaan. Proses

memilih calon tetua betina kambing Jawarandu merupakan tahap krusial untuk



menambah laju pertumbuhan jumlah kambing Jawarandu. Pemilihan ini dilakukan
dengan cermat untuk memastikan bahwa hanya individu dengan kualitas genetik

terbaik yang terpilih, guna menghasilkan keturunan yang sehat dan produktif.

Kambing Jawarandu termasuk dalam jenis kambing pedaging yang perlu
dilaksanakan penyeleksian ketat dalam memaksimalkan kualitas yang memiliki nilai
ekonomi tinggi, terutama dari segi bobot badan. Peningkatan bobot badan ini tidak
hanya berhubungan dengan aspek genetik, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
fenotipik yang dapat terlihat pada penampilan fisik kambing. Oleh karena itu, seleksi
dilakukan dengan mempertimbangkan kedua faktor ini untuk memastikan bahwa
hasilnya dapat menghasilkan individu dengan bobot badan yang optimal, yang pada
gilirannya akan meningkatkan produktivitas dan profitabilitas peternakan kambing
Jawarandu. Selain itu, upaya ini juga bertujuan untuk memperbaiki kualitas daging
yang dihasilkan, memberikan keuntungan lebih bagi peternak, serta meningkatkan

daya saing pasar kambing pedaging.

Berbagai penelitian telah mengungkapkan bahwa ukuran-ukuran tubuh ternak
memiliki banyak manfaat, di antaranya memberikan gambaran yang jelas tentang
bentuk tubuh ternak, serta berfungsi sebagai indikator untuk menilai ciri-ciri spesifik
suatu jenis atau ras ternak. Selain itu, pengukuran tubuh ternak juga dapat digunakan
untuk mengidentifikasi potensi pertumbuhan dan produktivitasnya, seperti kualitas
daging, hasil susu, atau kemampuan reproduksi. Hal ini sangat berguna dalam
program pemuliaan untuk meningkatkan kualitas ternak, serta dalam perencanaan
strategi peternakan yang lebih efektif dan efisien. Dengan memanfaatkan data ukuran
tubuh, peternak dapat membuat keputusan yang lebih tepat dalam pemilihan induk,

serta memperkirakan hasil yang akan diperoleh dalam jangka panjang.

Beberapa ukuran tubuh yang berhubungan langsung dengan berat badan ternak
seperti panjang badan, lingkar dada, serta tinggi pundak. Berdasarkan penelitian yang
ada, parameter ukuran tubuh yang paling signifikan dan memiliki korelasi kuat

terhadap berat badan yaitu lingkar maupun lebar dada. Ukuran-ukuran ini dapat



memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai kapasitas tubuh ternak dalam
mendukung pertumbuhan yang optimal. Selain itu, pengukuran tersebut juga
memiliki peran penting dalam menentukan potensi produktivitas ternak, seperti hasil
daging atau susu yang dapat dihasilkan. Pemantauan terhadap parameter ini
memungkinkan peternak untuk lebih efisien dalam memilih ternak dengan kualitas
fisik terbaik untuk tujuan pengembangbiakan, sekaligus meningkatkan keberhasilan

program pemuliaan dan kesejahteraan ternak.
1.5 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini yaitu :
1. terdapat hubungan yang erat antara ukuran tubuh dengan bobot badan kambing
Jawarandu;

2. bobot tubuh kambing Jawarandu dapat diduga dengan ukuran tubuh.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing Jawarandu

Kambing adalah suatu golongan binatang ruminansia dengan ukuran tubuh relatif
kecil (Gambar 1). Baik kambing liar jantan atau betina, keduanya dilengkapi dengan
satu pasang tanduknya, meskipun ukuran tanduk pejantan cenderung besar dan kuat
dibandingkan dengan tanduk kambing betina. Tanduk pada kambing memiliki fungsi
yang penting dalam berbagai aspek kehidupan mereka, seperti sebagai alat pertahanan
diri dari predator atau sebagai sarana untuk berkompetisi dengan individu lain dalam
berebut sumber daya. Selain itu, perbedaan ukuran tanduk ini juga menjadi ciri khas
yang membantu dalam membedakan jenis kelamin kambing, yang dapat digunakan
oleh peternak dalam proses pemilihan bibit untuk program pembiakan (Adhianto et

al., 2017).

Gambar 1. Kambing Jawarandu
Sumber : Foto Pribadi

Kambing adalah suatu golongan ternak ruminansia berukuran kecil yang sering

dibudidaya. Ternak ini mempunyai peran penting dalam sektor peternakan, baik



sebagai sumber daging, susu, maupun produk lainnya seperti kulit dan rambut.
Karena ukurannya yang relatif kecil dan mudah dirawat, kambing menjadi pilihan

populer bagi peternak di berbagai daerah (Dakhlan et al., 2021).

Ternak kambing memiliki tingkat produktivitas yang cenderung tinggi, baik menjadi
pedaging, susu, maupun kulit yang bernilai ekonomi (Riswandi & Muslima, 2018).
Kambing Jawarandu (Capra aegagrus hircus), yang juga dikenal dengan sebutan
Bligon, Gumbolo, Koplo, dan Rambon, yaitu suatu golongan kambing yang sering
dibudidaya. Kambing Jawarandu, baik jantan maupun betina, termasuk dalam
kategori kambing tipe pedaging (Dakhlan et al., 2020). Selain itu, kambing
Jawarandu juga memiliki sifat dwiguna, yaitu dapat dimanfaatkan baik untuk
produksi daging maupun susu. Namun, di kalangan masyarakat, kambing Jawarandu
lebih sering dibudidayakan sebagai ternak potong, yang berfokus pada produksi
dagingnya (Hanafi et al., 2022).

Keunggulan kambing Jawarandu sebagai ternak potong tidak hanya terletak pada
kualitas dagingnya yang baik, tetapi juga pada kemudahan dalam pemeliharaan serta
adaptasi terhadap berbagai kondisi lingkungan, menjadikannya pilihan populer bagi
peternak yang ingin mendapatkan keuntungan ekonomis. Kambing Jawarandu jantan
mulai mencapai kematangan seksual pada usia 8—12 bulan dan siap dikawinkan pada
usia 15—18 bulan (Sulastri, 2016). Kambing jantan Jawarandu mengalami
pertumbuhan tubuh yang pesat hingga usia 8 bulan, namun laju pertumbuhannya akan
melambat antara usia 9—42 bulan. Hal ini disebabkan oleh pembagian nutrisi yang
tidak hanya mendukung pertumbuhan bobot badan, tetapi juga mendukung

perkembangan sistem reproduksi (Hapsari ef al., 2018).

Untuk mengestimasi berat badan kambing, standar tubuh yang sering digunakan yaitu
lingkar dada, panjang badan, dan tinggi pundak (Basbeth et al., 2015). Pendapat ini
selaras terhadap temuan Nur ef al. 2018 yang menyatakan jika lingkar dada maupun
panjang berdampak yang signifikan terhadap berat badan kambing. Pengukuran

ukuran tubuh ini sangat penting dalam evaluasi kesehatan dan potensi pertumbuhan
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kambing, serta dalam menentukan taktik pemeliharaan dan pembiakan yang lebih
efektif. Dengan menggunakan parameter tubuh yang tepat, peternak dapat
memprediksi pertumbuhan kambing secara lebih akurat dan meningkatkan hasil

produksi ternak.

Kambing Jawarandu dengan persentase darah kambing Kacang >50% biasanya
mempunyai telinga yang lebih tebal serta panjang daripada kepala mereka seperti
pada (Gambar 1). Ciri khas kambing tersebut meliputi hidung yang cenderung
melengkung, telinga yang besar atau terkulai, dengan bobot badan betina berkisar
antara 35—45 kg, sedangkan jantan mencapai 40—60 kg (Suwarno, 2008; Sutama,
2004). Kambing Jawarandu memiliki bentuk tubuh yang relatif proporsional dengan
struktur tubuh yang baik. Kambing jenis ini juga menunjukkan kemampuan
pertumbuhan yang cukup baik, dengan laju pertumbuhan sekitar 50 hingga 100 gram
per hari (Riswandi & Muslima, 2018). Pada kambing Jawarandu jantan, bulu di
bagian paha belakang lebih lebat, sementara bobot badan dewasa jantan berkisar
antara 2540 kg (Utami et al., 2021). Kualitas fisik dan kemampuan pertumbuhannya
menjadikan kambing Jawarandu unggul dalam sektor peternakan, baik untuk
produksi daging maupun sebagai ternak pembiakan. Pemeliharaan yang tepat dapat
mengoptimalkan potensi kambing ini dalam meningkatkan hasil pertanian dan

memberikan keuntungan ekonomi bagi peternak.
2.1 Keterandalan

Uji reliabilitas dipakai untuk mendapatkan tingkat ketepatan (keterandalan atau
keajegan) alat pengumpul data (instrument) yang digunakan (Wulandari, 2023).
Adapun menurut Arikunto (2010), reliabilitas menjelaskan bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas menunjukan pada Tingkat keterandalan
tertentu. Sedangkan reliabel artinya dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Adapun

untuk mengetahui nilai keterandalan dapat menggunakan rumus seperti di bawah ini:
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Bobot Dugaan

Keterandalan (%) =
(/0) Bobot Aktual

x 100

(Ketaren et al., 2024)

2.3 Korelasi

Keterkaitan bobot tubuh dan pengukuran tubuh dapat diduga dengan korelasi dan
regresi sederhana. Selain itu korelasi merupakan sekumpulan teknik yang berguna
untuk mengukur hubungan antara dua variabel, dengan gagasan dasar berupa analisis
korelasi adalah melaporkan hubungan dua variabel. Variabel X (garis horizontal pada
grafik) dan Variabel Y (garis vertical dalam grafik) bisa menjadi hubungan non-
linear, positif atau negatif. Adapun variabel bebas (independent) disimbolkan dengan
X atau bisa disebut juga variable predictor atau variabel yang menjadi dasar dari
dugaan, perkiraan atau estimasi. Variabel yang bersifat dapat berdiri sendiri, maka
dapat mempengaruhi variabel lain. Adapun variabel terikat (dependent) disimbolkan
dengan Y atau dapat juga diartikan sebagai variabel yang sedang diprediksi, variabel
yang bersifat tidak dapat berdiri sendiri maka variabel tersebut dipengaruhi beberapa

variabel lain.

Ghozali (2016) menyampaikan koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen,
serta dengan nilai koefisien determinasi antara 0 dan 1. Nilai R? yang kecil
(mendekati 0) menunjukkan kemampuan variabel-variabel independent dalam
menjelaskan variasi variabel dependen terbatas, sedangkan nilai R? yang besar
(mendekati 1) menunjukkan hampir semua variabel-variabel independent
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen. Secara umum dapat dikatakan bahwa koefisien determinasi ganda (R?)

besarnya antara 0<R><1.

Sugiyono (2017) menyampaikan koefisien korelasi adalah angka hubungan kuatnya

dua variabel atau lebih, serta merupakan teknik korelasi yang dapat digunakan untuk
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membuktikan hipotesis dan mencari hubungan dua variabel jika data dari dua variabel
atau lebih tersebut adalah sama. Pada penelitian kambing Jawarandu jantan di
berbagai umur, Mardhianna dan Dilaga (2015) melaporkan hasil korelasi bobot tubuh
dengan panjang badan (0,94); bobot tubuh dengan tinggi badan (0,91); dan bobot
tubuh dengan lingkar dada (0,95); sedangkan korelasi bobot tubuh pada kambing PE
terhadap lingkar dada dan panjang badan pada penelitian Hanafi ez al. (2022) yaitu
0,561 yang masuk dalam kategori sangat kuat dan 0,512 yang masuk dalam kategori
kuat.

2.4 Regresi

Analisis regresi dapat digunakan untuk menduga hubungan antara dua atau lebih
variabel, sehingga perlu diketahui cara untuk mengetahui hubungan-hubungan antar
variabel tersebut yang umumnya dinyatakan dengan persamaan matematik yang
menyatakan hubungan fungsional dari variabel-variabel tersebut. Analisis regresi
merupakan metode dalam statistika yang digunakan untuk mengetahui pola hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat. Selain itu, ditambahkan oleh Sugiyono
(2017) yang menyatakan tujuan utama regresi yaitu membuat estimasi nilai suatu
variabel terikat (Y) jika nilai variabel yang lain yaitu variabel bebas (X) sudah
ditentukan. Dan juga analisis regresi bertujuan untuk membuat keputusan terkait naik
atau turunya variabel apakah dapat dilakukan dengan peningkatan variabel bebas atau

tidak.

Regresi dibedakan menjadi dua persamaan matematis dimana bentuknya berupa linier
dan non linier. Menurut Supratno (2010), regresi linier adalah alat statistik yang bisa
digunakan untuk mengetahui pengaruh satu atau beberapa variabel terhadap satu
variabel. Regresi linier dapat digunakan hanya pada skala interval dan rasio. Serta
regresi linier juga membentuk keterkaitan antara variabel bebas terhadap variabel
terkait yang bentuk fungsinya linier. Sedangkan regresi non linier menurut Nawari

(2010), yaitu bentuk hubungan atau fungsi dengan variabel bebas X atau variabel
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terikat Y bisa berfungsi sebagai faktor atau variabel dengan pangkat tertentu. Serta
variabel bebas X dan atau variabel terikat Y bisa berfungsi sebagai penyebut (fungsi
pecahan), ataupun variabel X dan atau variabel terikat Y bisa berfungsi sebagai
pangkat fungsi eksponen. Jenis-jenis regresi non linier yaitu model kuadratik, model
parabola, model eksponensial, model parabola kubik, model hiperbola, model

geometrik, dan model logistik.

Contoh model regresi non linear antara lain model parabola, kuadratik, hiperbola, dan
lain-lain. Analisis regresi non linier model eksponensial menurut Nawari (2010),
banyak ditemui pada kehidupan sehari-hari. Contohnya adalah memodelkan
pertumbuhan makhluk hidup yang berkaitan dengan angka pertumbuhan
(pertambahan atau penurunan). Regresi non linear model kuadratik merupakan
hubungan antara dua peubah yang terdiri dari variabel dependen (Y) dan variabel
independen (X) sehingga akan diperoleh suatu kurva yang membentuk garis lengkung
menaik (f2>0) atau menurun (2<0) (Yusnandar, 2004). Hanafi et al. (2022)
melaporkan bahwa persamaan regresi bobot tubuh kambing PE terhadap panjang
badannya menghasilkan persamaan regresi linier Y =-18.274 + 0,764 dengan
korelasi 0,679. Adapun terhadap lingkar dada menghasilkan Y = 4.299 + 0,481
dengan korelasi 0,609, sedangkan terhadap panjang badan dan lingkar dada
menghasilkan Y =-17,025 + 0,475 + 0,246 dengan korelasi 0,701. Hasil lain pada
penelitian Dakhlan et al. (2021) melaporkan bahwa persamaan regresi bobot tubuh
kambing Saburai terhadap panjang tubuh yaitu Y =-28,69 + 0,99X1 (R*= 0,736),
terhadap lingkar dada yaitu Y =-31,17 + 0,93X2 (R*= 0,915), sedangkan terhadap
panjang tubuh dan lingkar dada mendapatkan hasil Y=-36,09 + 0,31X1 + 0,72X2
(R?=0,941). Persamaan regresi dapat meningkatan nilai R? apabila terdapat

penambahan ukuran tubuh (Dakhlan et al., 2021).
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2.5 Bobot Badan

Pertumbuhan merupakan proses perkembangan yang terjadi pada organ tubuh ternak,
yang mencakup peningkatan ukuran dan fungsi organ-organ tersebut seiring dengan
bertambahnya usia dan pemenuhan kebutuhan nutrisi yang tepat. Proses ini
mencakup peningkatan massa otot, tulang, serta perkembangan sistem organ lainnya,
yang berkontribusi pada peningkatan kapasitas fisik dan metabolisme ternak.
Pertumbuhan yang optimal juga sangat bergantung pada faktor-faktor seperti kualitas
pakan, lingkungan, dan genetika (Soeparno, 2016). Selain itu, pertumbuhan yang
sehat dan terkontrol akan mendukung produktivitas ternak, baik dalam hal
pembibitan, produksi daging, atau susu, serta memberikan kontribusi pada kualitas
hasil ternak yang lebih tinggi. Peternak yang memahami proses pertumbuhan ini
dapat merencanakan strategi pemeliharaan yang lebih efektif, yang berdampak pada

peningkatan keuntungan dan keberlanjutan usaha peternakan (Jati ef al., 2024).

Panjang badan, tinggi pundak, serta lingkar dada menjadi standar tubuh ternak yang
berhubungan yang sangat kuat dengan berat badan ternak tersebut. Menuru Utomo et
al. (2008), penentuan berat badan ternak biasanya dilaksanakan dengan menimbang
secara langsung, tetapi di samping penimbangan, berat badan bisa diperkirakan
melewati pengukuran badan tertentu. Untuk memperkirakan bobot badan kambing,
pengukuran beberapa dimensi tubuh dapat digunakan sebagai alternatif yang cukup
akurat. Menggunakan parameter badan yaitu panjang badan, lingkar dada, serta tinggi
pundak yang memberi cara praktis bagi peternak untuk mengestimasi bobot tanpa
harus menimbang ternak secara langsung. Metode tersebut bukan hanya menghemat
waktu namun akan membantu peternak dalam mengambil keputusan yang lebih baik
terkait pemeliharaan dan pembiakan ternak, sehingga mendukung efisiensi

operasional peternakan.

Ketentuan berat badan pada ternak bisa dilaksanakan menggunakan 2 tahap, yakni
secara langsung melalui pengukuran menggunakan timbangan ternak, atau secara

tidak langsung dengan memperkirakan berat badan ternak berdasar pada standar
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badan tertentu yang tidak melibatkan timbangan, terutama apabila timbangan tidak
tersedia. Pengukuran menggunakan parameter tubuh misalnya panjang badan, lingkar
dada, serta tinggi pundak sering dipakai menjadi alternatif dalam memperkirakan
berat badan ternaknya. Selain itu, faktor-faktor lain yang turut memengaruhi
pertumbuhan ternak sangat bergantung pada kondisi lingkungan serta cara
manajemen pemeliharaan yang diterapkan, khususnya dalam hal pemberian pakan

yang tepat dan seimbang (Victori et al., 2016)

2.6 Panjang Badan

Pada umumnya ternak lokal memiliki panjang badan yang kecil. Panjang badan pada
ternak lokal dapat ditingkatkan melalui persilangan dan perbaikan mutu genetik.
Semakin bertambahnya umur kambing maka ukuran panjang badan kambing juga
bertambah. Berdasarkan penelitian Rahmatullah (2002), tumbuh kembang tulang
ternak akan berpengaruh pada panjang badannya, sementara perkembangan daging
berpengaruh langsung terhadap ukuran tubuh seperti lebar dada, lingkar dada, lingkar
perut, serta berat tubuh. Dengan demikian, untuk mendapatkan gambaran yang lebih
akurat mengenai bobot badan ternak, tidak hanya lingkar dada yang perlu
diperhatikan, tetapi juga panjang badan serta parameter tubuh lainnya. Pemahaman
mengenai hubungan antara berbagai ukuran tubuh in1t memungkinkan peternak untuk
lebih efisien dalam mengelola pemeliharaan ternak, serta memprediksi dengan lebih

baik perkembangan bobot badan ternak sepanjang siklus hidupnya.

Untuk melakukan pengukuran panjang badan, dilakukan dengan pengukuran jarak
antara bongkol bahu hingga ujung panggulnya, lalu ditulis dengan satuan sentimeter
(cm). Proses mengukur ini biasanya memakai tongkat ukuran (Nur ef al., 2018).
Selain itu, berdasarkan Mardhiana et al. (2022), panjang badan memiliki hubungan
yang erat terhadap berat tubuh, sehingga panjang badan sering digunakan sebagai
variabel tambahan setelah lingkar dada. Pengukuran ini dilaksankan dengan
pengukuran jarak di ujung sebelah tulang bahu sampai ke ujung tulang duduk pada

ternak. Ukuran panjang badan ini penting dalam berbagai penelitian terkait
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pertumbuhan dan pemeliharaan ternak, karena dapat memberikan indikasi yang lebih

akurat tentang kesehatan dan performa ternak tersebut.

Bobot badan kambing memiliki hubungan positif yang signifikan dengan panjang
badan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni dan Rahmatullah (2021),
terdapat korelasi genetik antara beberapa parameter tubuh kambing, yaitu bobot lahir
dan panjang badan 0,13 + 0,08, bobot sapih dan panjang badan 0,16 + 0,00, serta
panjang badan dan bobot pada umur satu tahun 0,16 + 0,08. Dari nilai hubungan
genetik itu, berat badan kambing bisa diperkirakan dengan mengacu pada panjang
badannya. Sebagai contoh, kambing Saburai menunjukkan panjang badan sebesar
44,07+1,46 cm disaat bobot sapih, dan pada umur satu tahun panjang badan tersebut
meningkat menjadi 51,344+16,94 cm. Di Kecamatan Gisting, panjang badan kambing
Saburai betina rata-rata mencapai 51,3+cm, dengan lingkar dada rata-rata 52,3+4,8
cm dan panjang badan 60,2+8,2 cm. Data ini menunjukkan pentingnya pengukuran
panjang badan dalam evaluasi dan seleksi kambing berdasarkan pertumbuhan dan

kualitas fisiknya.

2.7 Tinggi Pundak

Tinggi pundak adalah salah satu ukuran tubuh yang dapat digunakan sebagai data
pendukung dalam penentuan performa ternak. Tinggi pundak dapat diukur dengan
cara mengukur jarak antara titik tertinggi pundak dan permukaan lantai atau tanah
yang teksturnya datar dengan menggunakan tongkat ukur. Bertambahnya tinggi
pundak dipengaruhi oleh perkembangan tulang kaki tetapi tidak dipengaruhi oleh
bobot badan ternak atau gemuk kurusnya ternak tersebut (Socheh et al., 2013).
Ukuran tinggi pundak lebih ditentukan oleh tulang pembentuk tubuh. Pertumbuhan
tinggi pundak menunjukan tulang penyusun kaki mengalami pertumbuhan sesuai

dengan fungsinya untuk menyangga tubuh ternak (Septian et al., 2015)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Trisnawanto et al. (2012) bahwa setiap 1 cm
kenaikan tinggi pundak pada kelompok gabungan umur dapat meningkatkan bobot

badan Domba jantan sebesar 0,69—0,77 kg dengan nilai korelasi sebesar 0,63 dan
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determinasi sebesar 40%. Menurut BPTU KDI Pelai hari dan Disnakkeswan Provinsi
Lampung (2010), rata-rata tinggi pundak Kambing Saburai masa pasca sapih adalah
52,45 cm. Kambing Saburai memiliki tinggi pundak, 38,82+1,46 cm pada saat sapih,
sedangkan pada umur satu tahun 48,36+16,44 cm (Hua et al., 2009). Adhianto et al.
(2017) menyebutkan bahwa tinggi Pundak kambing Saburai betina umur satu tahun

di Kecamatan Gisting masing-masing adalah 52,3+4,8 cm.

2.8 Lingkar Dada

Lingkar dada berpengaruh yang signifikan pada berat tubuh ternak karena ukuran
lingkar dada berkaitan erat dengan volume dada, yang mencerminkan kapasitas organ
vital yakni jantung dan paru-paru. Selain itu, lingkar dada juga berhubungan dengan
perkembangan otot dada yang berperan penting dalam pembentukan massa otot
secara keseluruhan. Oleh karena itu, pengukuran lingkar dada menjadi salah satu
indikator utama dalam memperkirakan bobot badan ternak, terutama pada kambing
yang digunakan untuk produksi daging (Yusuf, 2004). Selain itu, peningkatan lingkar
dada sering kali menunjukkan pertumbuhan yang sehat dan optimal, yang pada
gilirannya dapat memengaruhi produktivitas ternak dalam jangka panjang. Dengan
memonitor perkembangan lingkar dada secara berkala, peternak bisa mengambil
tahapan yang sesuai dalam memaksimalkan kualitas dan kuantitas hasil ternak, serta

merencanakan pemeliharaan yang lebih efisien (Pratama et al., 2016).

Peningkatan lingkar dada yang terus berkembang dapat menyebabkan peningkatan
berat badan ternak, karena hal ini sangat berkaitan dengan pertumbuhan tulang dan
otot di area dada. Lingkar dada yang semakin besar menunjukkan adanya
perkembangan tulang rusuk yang lebih baik serta peningkatan volume otot dada, yang
berkontribusi pada akumulasi massa tubuh secara keseluruhan. Selain itu, lingkar
dada yang lebih besar sering kali mencerminkan kondisi kesehatan yang lebih baik
dan pemeliharaan yang optimal, yang dapat mendukung pertumbuhan ternak secara
keseluruhan. Oleh karena itu, pengukuran lingkar dada tidak hanya berguna untuk

memperkirakan bobot badan, tetapi juga sebagai indikator utama dalam menilai
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kemajuan pertumbuhan dan produktivitas ternak. Dalam konteks peternakan,
pengamatan terhadap lingkar dada dapat membantu peternak dalam merencanakan
pemberian pakan dan strategi pemeliharaan yang lebih tepat untuk mencapai hasil

yang lebih optimal (Soeparno, 2016).

Berdasarkan Setiawati et al. (2013), lingkar dada mencerminkan perkembangan
tulang rusuk serta otot yang mengelilinginya, karena standar lingkar dada kian
bertambah seiring dengan perkembangan jaringan otot dibawah dada. Selain itu,
Cannas et al. (2004) juga menyatakan jika makin besar lingkar dada pada ternak,
semakin besar pula standar alat pencernaannya. Hal ini memungkinkan ternak untuk
mengonsumsi lebih banyak pakan dan mencerna pakan tersebut dengan lebih efisien.
Sebagai contoh, kambing Saburai memiliki lingkar dada sebesar 40,36 + 1,46 cm
ketika sapih, dan di usia setahun, lingkar dada kambing tersebut mencapai 55,95 +
19,02 cm (Hua ef al., 2009). Peningkatan lingkar dada ini menggambarkan
perkembangan tubuh yang optimal, yang berkontribusi pada peningkatan kapasitas
pencernaan dan efisiensi pemanfaatan pakan, yang pada akhirnya mendukung

pertumbuhan dan produksi ternak secara keseluruhan.

2.9 Pendugaan Bobot Badan

Peralatan yang digunakan dalam memperkirakan berat badan ternak melalui ukuran
tubuh adalah pita ukur. Berdasarkan Hapsari et al. (2018), dalam mengukur panjang
badan akan dilaksanakan dengan pengukuran jarak diantara sendi bahu hingga
pinggir belakang tulang pelvis dengan pita ukurnya. Sementara itu, dalam mengukur
lingkar dada (cm) dilakukan dengan melingkari pola ukur di sekitar dada maupun
tubuh di belakang bahunya. Wello (2003) menjelaskan jika berubahnya bentuk badan,
sangatlah penting dalam penyeleksian pemuliaan ternak, karena dapat menjadi
indikator performa ternak dalam kondisi penggembalaan. Tetapi makin mendekati
usia dewasa, laju penambahan bobot badan akan kian melambat. Sarwono (2019)
menambahkan jika standar tubuh dalam panjang badan, lingkar dada, dan tinggi

pundak saling berkaitan erat serta memberi data secara akurat dalam
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mengestimasikan berat badan, sebab memiliki koefisien regresi yang lebih besar
daripada dengan standar tubuh lain. Untuk menduga bobot badan seekor ternak
melalui panjang badan, tinggi pundak, dan lingkar dada adalah ukuran tubuh ternak
yang paling berkorelasi erat dengan bobot badan seekor ternak. Hal tersebut dapat
dikatakan bahwa ternak yang memiliki tubuh yang besar akan memiliki tinggi
pundak, panjang badan dan lingkar dada yang besar pula, karena ukuran-ukuran

tubuh tersebut yang berkorelasi positif dengan bobot badan (Doho, 1994).

Secara umum analisis regresi adalah kajian terhadap hubungan satu variabel yang
disebut sebagai variabel yang diterangkan dengan satu atau dua variabel yang
menerangkan. Variabel yang diterangkan selanjutnya disebut sebagai variabel respon,
sedangkan variabel yang menerangkan biasa disebut variabel bebas (Syilfi et al.,
2012). Regresi linier merupakan metode statistika yang digunakan untuk membentuk
model atau hubungan antara satu atau lebih variabel bebas X dengan sebuah variabel
respon Y. Analisis regresi dengan satu variabel bebas X disebut sebagai regresi linier
sederhana, sedangkan jika terdapat lebih dari satu variabel bebas X, disebut sebagai
regresi linier berganda (Syilfi et al., 2012).

Analisis regresi linier dan ganda dapat menunjukkan adanya pengaruh kuat ukuran
tubuh dalam menduga bobot badan suatu ternak (Basbeth et al., 2015). Menurut
Wijonorko (2007) dari hasil penelitiannya pada Domba Ekor Gemuk (DEG) bahwa
model regresi linier ganda merupakan model yang paling tepat dalam menduga bobot
badan yang memiliki tingkat akurasi pendugaan bobot badan dengan analisis regresi

linier ganda sebesar 88,03%—98,23%.

Menurut Nawari (2010), regresi non linier adalah bentuk hubungan atau fungsi yang
mana variabel bebas X atau variabel terikat Y dapat berfungsi sebagai faktor atau
variabel dengan pangkat tertentu. Serta variabel bebas X dan atau variabel terikat Y
bisa berfungsi sebagai penyebut (fungsi pecahan) ataupun variabel X dan atau
variabel terikat Y bisa berfungsi sebagai pangkat fungsi eksponen. Jenis-jenis regresi

non linier yaitu, model kuadratik, parabola, eksponensial, parabola kubik, hiperbola,
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geometrik dan logistik. Menurut Hasan (1999) suatu model disebut model regresi non
linier apabila variabel-variabelnya ada yang berpangkat. Contoh model regresi non
linier antara lain model parabola, kuadratik, hiperbola, dan lain-lain. Yakubu et al.
(2011) menyatakan bahwa dari hasil penelitiannya pada berbagai jenis kambing
dengan menggunakan regresi non linier dengan model kuadratik mendapatkan tingkat

akurasi pendugaan bobot badan sebesar 84%—93%.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di bulan Maret 2025 di sebuah peternakan milik warga di
Desa Fajar Mataram, Kecamatan Seputih Mataram, Kabupaten Lampung Tengah.
Lokasi penelitian ini dipilih karena merupakan daerah dengan populasi peternakan
yang cukup besar, yang memungkinkan pengumpulan data terkait praktik peternakan

yang dilakukan oleh masyarakat setempat.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang dipergunakan dalam riset ini meliputi penimbang digital dengan kapasitas
75 kg dan tingkat ketelitiannya 0,02 kg merek DLE, pita pengukuran sepanjang 150
cm merek butterfly, tongkat pengukuran, serta peralatan tulis untuk mencatat data.
Sementara itu, bahan yang dipergunakan dalam riset ini yaitu 100 ekor kambing
Jawarandu betina, yang berkriteria usia antara 1 hingga 3 tahun dan tidak dalam
keadaan hamil serta tidak menyusui. Pemilihan kambing dengan kriteria tersebut
bertujuan untuk memastikan keseragaman data yang dihasilkan, mengingat faktor
usia dan kondisi kesehatan dapat memengaruhi hasil riset, terutama yang

berhubungan terhadap pertumbuhan dan bobot badan kambing.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan aplikasi model survei untuk mengumpulkan
data yang relevan. Objek penelitian dipilih secara identik memakai model sampel

purposive, yakni dengan menerapkan sebuah kriteria, seperti kambing betina yang
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berusia antara 1 hingga 3 tahun dan tidak dalam keadaan bunting serta tidak
menyusui. Berdasarkan kriteria tersebut, sebanyak 100 ekor kambing Jawarandu
betina diputuskan menjadi sampel pada riset ini. Dalam memilih sampelnya akan
memakai model sampel purposive memungkinkan penelitian ini untuk fokus pada
kelompok ternak yang memiliki karakteristik serupa, sehingga hasil penelitian dapat
lebih akurat dan spesifik dalam menggambarkan kondisi kambing Jawarandu betina
pada rentang usia tersebut. Metode ini juga berguna untuk memastikan bahwa data
yang dikumpulkan relevan dan dapat dipergunakan dalam menganalisa faktor yang

berpengaruh pada perkembangan dan produktivitas kambing di peternakan tersebut.

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilaksanakan tersusun atas sejumlah tahap, yaitu:

1. melakukan survei ke lokasi penelitian untuk memperoleh pemahaman awal
mengenai kondisi peternakan dan ternak yang menjadi objek penelitian.

2. melakukan pemilihan kambing sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan
sesuai dengan purposive sampling,

3. melakukan penimbangan dan pengukuran pada kambing yang menjadi sampel
penelitian, dengan tujuan untuk mengumpulkan data terkait ukuran tubuh, bobot
badan, dan parameter lainnya.

4. melakukan tabulasi data yang diperoleh dari hasil penimbangan dan pengukuran,
untuk memudahkan proses pengolahan dan analisis selanjutnya.

5. melakukan analisis data untuk mengevaluasi hubungan antara berbagai variabel
yang telah diukur, seperti panjang badan, lingkar dada, serta berat badan

kambing, serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis tersebut.

3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang ditinjau dalam penelitian ini mencakup beberapa parameter fisik

kambing, yaitu:
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Gambar 2. Metode pengukuran tubuh kan{bing Jawarandu
Sumber : (Victori et al., 2016)

. Panjang Badan (cm)

Panjang tubuh diukur menggunakan pita pengukur berdasarkan tulang duduk
(tuberculum ischiadicum) hingga tulang bahu (tuberculum humeralis), seperti
yang terlihat pada Gambar 2. Pengukuran panjang tubuh ini penting untuk
mengetahui perkembangan tubuh kambing, yang berhubungan dengan ukuran
tubuh secara keseluruhan.

. Lingkar Dada (cm)

Lingkar dada diukur dengan melingkari pita ukurnya di belakang scapula (tulang
belikat), dapat dilihat pada Gambar 2. Pengukuran lingkar dada memberikan
gambaran mengenai volume rongga dada, yang berkaitan dengan kapasitas organ
vital kambing, seperti paru-paru dan jantung, serta memperlihatkan potensi
pertumbuhannya.

. Tinggi Pundak (cm)

tinggi pundak (TP) diukur dengan cara menempatkan tongkat ukur pada tubuh
kambing dan mengukur bagian tertinggi pundak melalui belakang tulang belikat
tegak lurus ke tanah;

. Bobot Badan (kg)

Bobot tubuh diukur dengan menggunakan timbangan digital yang memiliki
kapasitas tertentu (kg). Timbangan digital disesuaikan dengan prosedur yang
berlaku untuk memastikan hasil yang akurat, kemudian kambing ditempatkan
diatas timbangannya. Skor yang ditampilkan ditimbangan digital merupakan
berat tubuh kambing itu. Pengukuran bobot tubuh ini sangat penting untuk

menilai kondisi kesehatan kambing serta kemajuan pertumbuhannya.
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3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini akan ditabulasi menggunakan program excel
dan dianalisis menggunakan program R untuk memperoleh statistik deskriptif seperti
rata-rata, standar deviasi, nilai minimum dan maksimum, serta koefisien keragaman.
Kemudian data dianalisis untuk mendapatkan korelasi antar variabel menggunakan
program R. Menurut (Sugiyono, 2017), rumus koefisien korelasi (r) adalah sebagai

berikut:

_ NEXY-(ZX)(XY)
JINEX2-(ZX)?] [NYY2-(ZY)7]

Keterangan:

r : Koefisien korelasi

X : Variabel bebas (ukuran tubuh)

Y : Variabel tidak bebas (bobot badan)
N : Jumlah sampel

Keeratan hubungan antar variabel akan dikategorikan seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi interpretasi koefisien korelasi

Besaran Koefisien Korelasi Interpretasi Koefisien Korelasi
(Positif atau Negatif)
0,00—0,199 Sangat Rendah
0,20—0,399 Rendah
0,40—0,599 Sedang
0,60—0,799 Kuat
0,80—1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2017)

Model regresi dengan koefisien determinasi tinggi dengan memperhatikan
kesederhanaan model. Dengan kata lain penggunaan regresi stepwise adalah untuk
menghasilkan model regresi dengan koefisien regresi (b) yang signifikan dan

koefisien determinasi yang tinggi. Besarnya pengaruh ukuran—ukuran tubuh terhadap



bobot badan kambing Jawarandu dapat diketahui dari koefisien determinasi (R?)

dengan rumus sebagai berikut :
Rz=r2x 100

Keterangan:

R? : Koefisien determinasi

r : Koefisien korelasi

Selanjutnya mencari hasil regresi dengan rumus persamaan umum metode linier
sebagai berikut :

Y=a+b.X

Keterangan :

Y : variabel terikat (defendent variable)
X : variabel bebas (independent variable)
a : konstanta

b : koefisien regresi

(Dakhlan & Fathul, 2020)

Nilai a dan b dapat dihitung dengan rumus :

b= NYXY-(EX) XY)
N Y X2-(Z X)?

a=Y —b.X (Dakhlan & Fathul, 2020)

Kemudian mencari hasil regresi dengan rumus persamaan umum metode Kuadratik
sebagai berikut

Y=B0 + B1X + p2X2
Keterangan :

Y : Variabel tidak bebas (bobot badan)

24
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B0 : Konstanta

B1, B2 : Koefisien regresi

X : Variabel bebas (ukuran tubuh)
(Utami et al., 2021)

Regresi non linear model kuadratik merupakan hubungan antara dua peubah yang
terdiri dari variabel dependen ('Y ) dan variabel independen ( X ) sehingga akan
diperoleh suatu kurva yang membentuk garis lengkung menaik (f2>0) atau menurun
(B2<0) (Yusnandar, 2004). Untuk mendapatkan nilai 0, f1, dan B2 dapat
menggunakan rumus sebagai berikut :

B0 = ENEXH-E XV X?)
nE xH-X x?)?

_ywr
BI_ZXZ

Bz — n(z XZY)_(Z XZ)(Z Y)
nExH-Ex?)?

Selain r (koefisien korelasi), maka dihitung juga derajat determinasi (R?). Menurut
Ramadhan (2022), derajat determinasi (R?) adalah ukuran variabel X yang dapat
dijelaskan oleh variabel Y. Keakuratan persamaan regresi tersebut dibandingkan
dengan hasil pengukuran riil berdasarkan timbangan. Analisis korelasi dan regresi
non linier mengenai ukuran tubuh dengan bobot badan akan dilakukan dengan
program R. Setelah mendapatkan hasil regresi, maka perlu diketahui kemampuan
rumus yang dihasilkan tersebut untuk menduga bobot badan berdasarkan panjang
badan, lingkar dada dan tinggi pundak. Adapun rumus untuk mengetahui

keterandalan rumus regresi yaitu:

Bobot Dugaan
Bobot Aktual

Keterandalan (%) = x 100

(Ketaren et al., 2024)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa :

1. ukuran-ukuran tubuh yang meliputi lingkar dada (LD), panjang badan (PB), dan
tinggi pundak (TP) memiliki nilai koefisien korelasi dengan bobot badan
kambing Jawarandu betina menggunakan metode linier dan kuadratik masing-
masing sebesar 0,941; 0,846; dan 0,728 untuk nilai korelasi metode linier,
sedangkan untuk nilai koefisien korelasi menggunakan metode kuadratik sebesar
0,943; 0,847; dan 0,723.

2. Model regresi yang terbaik dalam menduga bobot badan kambing Jawarandu
betina melalui ukuran-ukuran tubuh yaitu regresi kuadratik menggunakan lingkar
dada dengan nilai koefisien determinasi (R?) yang tinggi dengan persamaan

regresi BB =12,353469 - 0,586343LD + 0,011730LD? dengan R? 89,09%.

5.2 Saran

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menduga bobot badan kambing Jawarandu
betina oleh peternak, namun untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan

jumlah sampel yang lebih banyak sehingga hasil yang didapatkan akan lebih akurat.
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